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Abstract. Currently the world has entered the era of the fourth industrial revolution. The advancement of modern 
technology will certainly affect developments in the world, both with regard to the issue of organizing education 
and from the ease of obtaining learning resources or knowledge. In this modern technological era, it is necessary 
to have truly unique and innovative learning, especially learning that can attract students' attention and interest 
in learning. Therefore, the objectives, structure and content of educational programs and learning media need to 
be changed so that learning becomes more interesting, accurate and attractive. This research was conducted at 
SMA PGRI 1 Kotabumi. The instrument used was a questionnaire regarding the effect of the use of TikTok on 
Islamic Religious Education subjects with the data analysis technique used in this study is to calculate the number 
of respondents' answers to each question. Students' Understanding of Islamic Religious Education Learning 
Activities using the TikTok Application according to PGRI 1 Kotabumi High School students understand Islamic 
Religious Education learning activities using the TikTok application, students can learn (review) learning 
material at any time and anywhere, and can increase student activeness and creativity. 
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Abstrak. Saat ini dunia telah memasuki era revolusi industri yang keempat. Era 4.0.kemajuan teknologi modern 
tentu akan mempengaruhi perkembangan didunia , baik yang berkaitan dengan masalah penyelenggaraan 
pendidikan maupun dari kemudahan dalam mendapatkan sumber-sumber belajar atau pengetahuan. Di era 
teknologi modern ini, diperlukan adanya pembelajaran yang benar-benar unik dan inovatif, terutama pembelajaran 
yang dapat menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar.Oleh karena itu, tujuan, struktur dan isi program 
pendidikan dan media pembelajaran perlu diubah agar pembelajaran menjadi lebih menarik, akurat dan menarik. 
Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI 1 Kotabumi. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner mengenai 
pengaruh penggunaan TikTok terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan teknis analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menghitung jumlah jawaban responden dari setiap pertanyaan. Pemahaman 
Siswa Pada Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan Aplikasi TikTok menurut siswa SMA 
PGRI 1 Kotabumi siswa paham pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan aplikasi 
TikTok,siswa dapat belajar (mereview) materi pembelajaran setiap saat dan dimana saja, serta dapat 
meningkatkan keaktifan dan kekreatifitas siswa. 

 
Kata kunci: TikTok, Media Pembelajaran, dan Pendidikan Agama Islam 
 

LATAR BELAKANG 

Saat ini dunia telah memasuki era revolusi industri yang keempat. Era 4.0 merupakan 

sebuah era yang menganggap teknologi informasi sebagai kebutuhan dasar kehidupan manusia 

(Cholily et al., 2019) . Kemajuan teknologi modern tentu akan mempengaruhi perkembangan 

di dunia pendidikan, baik yang berkaitan dengan masalah penyelenggaraan pendidikan maupun 

dari kemudahan dalam mendapatkan sumber-sumber belajar atau pengetahuan.  

Menurut Briggs, media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi 

pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya. Media pembelajaran berbasis internet 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran di era ini adalah media sosial. Media sosial yang 
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banyak dipakai pada saat ini diantaranya Facebook, Twitter, Line, Whatsapp, Instagram, Zoom 

Meeting, Google Meet, dan TikTok atau platform media sosial lainnya dapat dijadikan sebagai 

sarana belajar agar para siswa dapat belajar dimana pun. Inilah beberapa aplikasi yang sering 

digunakan, baik oleh masyarakat umum maupun pelajar.  

Tiktok merupakan aplikasi sosial media yang memiliki jumlah pengguna yang cukup 

besar di Indonesia, terlebih lagi dikalangan para remaja berusia 14-24 tahun (Astuti & Andrini, 

2021, hlm.134). Aplikasi TikTok merupakan aplikasi media sosial dalam bidang video yang 

menjadi sebuah fenomena baru di tengah pandemi Covid-19 lalu. Aplikasi TikTok menjadi 

aplikasi yang disukai, dikagumi, menarik, dan digandrungi oleh para milenial. Pengguna 

aplikasi TikTok di Indonesia sendiri adalah anak milenial, masih sekolah, atau biasa disebut 

dengan generasi Z. Aplikasi TikTok dapat dijadikan pilihan sebagai media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif bagi peserta didik.   

Di era milenial ini, pembelajaran sangat diperlukan untuk dapat membentuk sifat-sifat 

manusia yang tidak hanya bergantung pada pembelajaran secara verbal saja. Siswa yang 

dihadapi saat ini merupakan generasi milenial dan beberapa dari mereka tentu sudah paham 

digital, namun mereka belum mampu menggunakannya dengan baik dalam pembelajaran. 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia belum bisa di katakan memadai karena 

masih banyaknya permasalahan pendidikan di Indonesia, seperti masih adanya kelompok 

masyarakat yang belum mendapatkan pendidikan yang layak, metode pengajaran guru 

sebagian besar menggunakan ceramah yang kurang kreatif, sehingga sebagian siswa merasa 

bosan. 

Dalam pemilihan media, selain ketertarikan siswa terhadap media pembelajaran, 

keterwakilan pesan yang disampaikan guru juga harus diperhatikan. Kehadiran media 

setidaknya mempunyai tiga fungsi yang bekerja secara sinergis. Pertama, fitur stimulasi 

merangsang minat untuk mengenal dan mempelajari lebih jauh apa yang ada di media. Kedua, 

mediator merupakan perantara antara guru dan siswa, dimana media pembelajaran merupakan 

“jembatan” komunikasi antara guru dan siswa. Ketiga, fungsi informasi dimaksudkan untuk 

menampilkan penjelasan yang ingin disampaikan guru . Kehadiran media pembelajaran 

memudahkan siswa memahami yang dibutuhkan atau penjelasan yang diberikan guru. 

Penggunaan  Tiktok  dapat menjadi  media  alternatif  dalam  menggunakan  mental  

audio  visual  yang mana  peserta  didik  memperhatikan  melalui  gambar  bergerak  dan  latar 

suara     dengan     menjadikan     pembelajaran     lebih     bermakna     dan menyenangkan 

(Syafri & Kulsum, 2021). 
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Rudiantara menyebutkan, platform TikTok sebenarnya sangat baik bagi anak-anak untuk 

mengekspresikan kreativitas. Namun ada beberapa pengguna yang menyalahgunakan aplikasi 

tersebut. Aplikasi TikTok digunakan oleh beberapa siswa hanya untuk hiburan dan sebagai 

media berbelanja online. Padahal Aplikasi TikTok dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang efektif dan kreatif. Hal yang membuat TikTok menonjol di antara aplikasi 

lainnya adalah aplikasi hiburan ini memungkinkan semua orang untuk bisa menjadi kreator 

karena kesederhanaan dan kemudahannya. 

Dalam situasi ini, guru perlu meningkatkan keterampilan dan kompetensinya untuk 

menghadapi pendidikan era milenial 4.0, termasuk yang berkaitan dengan kreativitas dan 

kemampuan menggunakan media pembelajaran. Di era milenial atau industri 4.0 ini akan 

menimbulkan tantangan-tantangan baru yang harus diubah menjadi peluang yang dapat 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, sehingga tantangan tersebut membawa berkah bagi 

setiap orang yang melakukannya.  

Pendidikan Agama Islam dikenal dengan pelajaran yang bersifat teoritis dan hafalan 

mengenai media pembelajaran perspektif Islam, maka dalam pengaplikasiannya bisa di 

modifikasi menggunakan media sosial. Saat ini teknologi komunikasi berkembang sangat pesat 

dimana semua bahan, proses dan bentuk pendidikan dapat ditransfer lewat teknologi.  Hal ini 

tentu saja berdampak juga dengan perkembangan pembelajaran agama Islam sendiri, sehingga 

diharapkan akan meningkatkan minat belajar siswa dan pembelajaran akan lebih bervariasi. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kemajuan teknologi modern tentu akan mempengaruhi perkembangan di dunia 

pendidikan, baik yang berkaitan dengan masalah penyelenggaraan pendidikan maupun dari 

kemudahan dalam mendapatkan sumber-sumber belajar atau pengetahuan.  Sejumlah pakar 

pendidikan Islam banyak yang angkat bicara dan sekaligus menawarkan sejumlah pemikiran 

dan gagasan tentang pembelajaran agama Islam di era milenial. 

Di  Era  dengan kemajuan teknologi modern ini  sangat  dibutuhkan  pembelajaran  yang  

unik  dan  inovatif terutama yang dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa. Maka dari 

itu harus ada  perubahan  meliputi  sasaran,  struktur  dan  isi  program  pendidikan  serta  media 

pembelajaran   yang membuat   pembelajaran   lebih   menarik,   tepat   dan   sesuai (Wurianto,  

2019)  dengan  memanfaatkan  teknologi  dalam  pembelajarannya  (Surani, 2019).   Menurut   

Rosmawati   (2020)   pembelajaran   yang   menarik   akan   mampu menciptakan  suasana  
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yang  membuat  siswa  mudah  diajak  berdikusi,  berinteraksi serta berdialog mengenai materi 

pembelajaran. 

Menurut Prosenjit & Anwesan, (2021) TikTok adalah sebuah aplikasi turunan dari 

internet yang berbasis media social dengan memberikan fitur untuk membuat dan membagikan 

konten berupa video singkat. Menurut Agis Dwi Prakoso aplikasi TikTok merupakan sebuah 

media audio visual yang dapat menyebar luaskan berbagai kreatifitas dan keunikan dari 

penggunanya.  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar 

(Miarso, 1989). Yusufhadi Miarso dalam (Mahnun, 2012) menyatakan bahwa hal pertama yang 

harus dilakukan guru dalam penggunaan media secara efektif adalah mencari, menemukan, dan 

memilih media yang memenuhi kebutuhan belajar anak, menarik minat anak, sesuai dengan 

perkembangan kematangan dan pengalamannya serta karakteristik khusus yang ada pada 

kelompok belajarnya. Karaketristik yang melekat pada kelompok belajar, yaitu kematangan 

dan latar belakang pengalaman peserta didik, serta kondisi mental yang berhubungan dengan 

usia perkembangannya.  

Menurut Hamalik, yang telah dikutip oleh Azhar Arsyad, bahwa pemakaian media 

belajar dalam proses pembelajaran mampu membangkitkan keinginan dan minat yang baru 

dalam belajar, membangkitkan rangsangan dan motivasi dalam belajar, serta membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

(Marimba, 1989) mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam adalah bimbingan 

jasmani dan rohani yang berdasarkan hukum-hukum Agama Islam untuk menuju terbentuknya 

kepribadian muslim. Kepribadian muslim adalah kepribadian yang mempunyai nilai-

nilai agama Islam, yang memilih dan memutuskan serta melakukan sesuatu berdasarkan nilai-

nilai Islam. Dalam konteks ini landasan yang menjadi standar pendidikan 

Islam adalah sumber nilai-nilai sejati dan juga kekuatan yang 

dapat mengantarkan peserta didik menuju jenjang pendidikan. Rujukan utama pendidikan 

Islam adalah Al-Quran dan Sunnah (Hadits). 

Menurut hasil penelitian dari Bagus Prianbodo (2018): Pengaruh Tik Tok Terhadap 

Kreatifitas Remaja Surabaya‛ yang menunjukkan bahwa aplikasi tik tok memiliki  pengaruh  

sebesar  41,6%  terhadap  tingkat  kreatifitas  remaja  Surabaya.Tiktok   juga   mampu   

mendorong   peserta didik   untuk   mengekspresikan   dirinya dengan menggunakan filter atau 

efek yang lucu dan menarik dalam membuat video singkat. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 

survei. Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI 1 Kotabumi. Populasi dari penelitian ini terdapat 

dalam satu sekolah yang merupakan siswa-siswi dari jurusan IPA yang terdiri dari angkatan 

kelas 10 dengan jumlah 160 siswa, kelas 11 berjumlah 152 siswa, dan kelas 12 berjumlah 150 

siswa. Sehingga total keseluruhan adalah 462 responden. Sedangkan sampel dari penelitian ini 

sebanyak 59 orang yang bersedia mengisi google form. Objek pada penelitian ini adalah 

siswa/siswi SMA PGRI 1 Kotabumi. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner mengenai 

pengaruh penggunaan TikTok terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan teknis 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menghitung jumlah jawaban 

responden dari setiap pertanyaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada dasarnya pendidikan merupakan salah satu pilar pembangunan suatu negara, yang 

akan melahirkan generasi-generasi beradab yang memiliki kemampuan intelektual tinggi, yang 

mampu membangun negara berkembang. Pendidikan merupakan kunci untuk mencapai tujuan 

hidup bangsa yang mandiri, pendidikan juga memberikan berbagai perubahan positif bagi 

masyarakat. 

Proses pembelajaran yang disuguhkan untuk siswa/i yakni dengan menyediakan waktu 

untuk siswa mengakses materi dan informasi mengenai Sirah Nabi SAW. Materi ini sesuai 

dengan materi belajar dan penggunaan aplikasi Tik Tok sebagai pengantar kemudahan 

pemahaman siswa terhadap materi. Awalnya, proses belajar guru suguhkan dengan penjelasan 

inti dari materi belajar kemudian siswa bisa menambah dan memperkuat materi dan 

pemahamannya melalui aplikasi Tik Tok. Waktu yang diberikan kepada siswa untuk 

mengakses video yang relevan yakni selama 15 menit. 

Berikut merupakan hasil persentase respon pemahaman siswa/i SMA PGRI 1 Kotabumi 

terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan aplikasi TikTok 

sebagai sarana penunjang pembelajaran di era 4.0 : 
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Gambar 1. Respon Pemahaman Siswa Pada Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menggunakan aplikasi TikTok 

Pada (Gambar 1) menunjukkan Pemahaman Siswa Pada Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam menggunakan Aplikasi TikTok menurut siswa SMA PGRI 1 

Kotabumi. Dari data tersebut diketahui 86,5% siswa paham pada kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam menggunakan aplikasi TikTok, sedangkan 13,5% siswa tidak paham 

pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan aplikasi TikTok. Artinya 

kebanyakan siswa lebih cenderung paham pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menggunakan Aplikasi TikTok.  

Hal ini dapat terjadi karena aplikasi TikTok telah menjadi media pembelajaran yang 

menarik bagi anak muda karena menyajikan konten-konten pendek yang mudah dipahami dan 

menghibur, memperkaya pengalaman pembelajaran serta membantu siswa memahami konsep-

konsep kompleks dengan cara yang menarik, sehingga memungkinkan mereka untuk belajar 

dengan cepat sambil tetap terhibur.   

Berikut merupakan hasil persentase respon siswa/i SMA PGRI 1 Kotabumi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan aplikasi TikTok 

sebagai sarana penunjang pembelajaran di era 4.0 : 

86%

14%

Pemahaman Siswa
Paham Tidak Paham
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Gambar 2. Respon Siswa pada Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam menggunakan aplikasi TikTok 

Pada (Gambar 2) menunjukkan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

menggunakan aplikasi TikTok menurut siswa SMA PGRI 1 Kotabumi. Dari data tersebut 

diketahui 87% siswa setuju dan 13% siswa tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, kebanyakan 

siswa setuju jika pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diselingi dengan 

menggunakan aplikasi TikTok.  

Hal ini bisa terjadi karena beberapa macam faktor, diantaranya pembelajaran zaman 

sekarang harus mengikuti perkembangan teknologi yang dimana anak muda zaman sekarang 

suka mengakses sosmed termasuk aplikasi TikTok sehingga dapat digunakan sebagai media 

dalam pembelajaran zaman sekarang, siswa dapat belajar (mereview) materi pembelajaran 

setiap saat dan dimana saja, serta dapat meningkatkan keaktifan dan kekreatifitas siswa 

sehingga siswa tidak mudah merasa bosan dan jenuh. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan jika TikTok dijadikan sebagai media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam diantaranya TikTok memiliki akses konten yang tidak 

terkontrol, dapat menyebabkan gangguan fokus, dapat menyebabkan potensi ketergantungan, 

dapat menyebabkan dampak mental dan emosional serta gangguan pola tidur.  

Oleh karena itu penting bagi guru dan pendidik untuk memilih konten yang tepat, 

memastikan keamanan dan pengawasan yang tepat, dan memasukkan penggunaan TikTok ke 

dalam strategi pembelajaran yang lebih luas. Untuk itu perlunya memperhatikan dan mengelola 

penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran. Dengan bijaksana serta mengambil langkah-

langkah untuk mengurangi dampak buruk yang mungkin timbul.  

 

87%

13%

Pelaksanaan Pembelajaran
Setuju Tidak Setuju
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menjabarkan bahwa aplikasi tiktok sebagai pengantar kemudahan 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran salah satunya Pendidikan Gama Islam yang 

digunakan siswa SMA PGRI 1 Kotabumi. Awalnya, proses belajar guru suguhkan dengan 

penjelasan inti dari materi belajar kemudian siswa bisa menambah dan memperkuat materi dan 

pemahamannya melalui aplikasi Tik Tok. Hal ini dapat terjadi karena aplikasi TikTok telah 

menjadi media pembelajaran yang menarik bagi anak muda karena menyajikan konten-konten 

pendek yang mudah dipahami dan menghibur, memperkaya pengalaman pembelajaran serta 

membantu siswa memahami konsep-konsep kompleks dengan cara yang menarik, sehingga 

memungkinkan mereka untuk belajar dengan cepat sambil tetap terhibur Ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan jika TikTok dijadikan sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam diantaranya TikTok memiliki akses konten yang tidak terkontrol, dapat menyebabkan 

gangguan fokus, dapat menyebabkan potensi ketergantungan, dapat menyebabkan dampak 

mental dan emosional serta gangguan pola tidur.  

Oleh karena itu penting bagi guru dan pendidik untuk memilih konten yang tepat, 

memastikan keamanan dan pengawasan yang tepat, dan memasukkan penggunaan TikTok ke 

dalam strategi pembelajaran yang lebih luas. Untuk itu perlunya memperhatikan dan mengelola 

penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran.    
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